





Film sebagai media komunikasi massa mempunyai peran yang penting 
di era digital sekarang ini. Persoalan sosial yang tak pernah habis bisa 
menjadi suatu ide dari penciptaan karya seni yang mempunyai kedekatan 
personal. Persoalan seseorang bisa saja terjadi pada kehidupan orang lain 
juga walaupun tidak sama persis. Motivasi untuk menghadapi setiap 
persoalan menjadi penting untuk dorongan menjalani kehidupan yang 
rumit ini. Film animasi yang bermuatan nilai motivasi patut mendapatkan 
tempat di era digital saat ini. 
Untuk mendukung tahap rotoscope, harus mempunyai acuan adegan 
yang akan dijiplak. Perekaman adegan dipilih untuk mendapatkan semua 
acuan adegan dalam film. Rekam adegan tidak harus dilakukan di 
tempat yang mirip dengan gambaran background. Proses ini bisa 
dilakukan dimana saja sesuai kebutuhan gambar. Hal ini juga akan 
mempengaruhi efisiensi dalam produksi. Namun pencahayaan dalam 
sebuah adegan perlu diperhatikan dalam proses rekam adegan untuk 
memudahkan pada proses rotoscope, tinggal mengatur kapasitas atau 
opacity sesuai kebutuhan. 
Penggunaan teknik rotoscope untuk model cerita yang realis dirasa 
tepat karena suasana yang dibentuk mirip dengan kehidupan nyata, 
sehingga penonton mempunyai kedekatan secara visual. Penggambaran 
ulang pergerakan karakter mempunyai andil yang besar dalam 
pembentukan mood film. Dekonstruksi yang dilakukan pada pergerakan 
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karakter tidak harus melalui proses yang rumit karena bisa digambar 
sesuai kebutuhan konsep dekonstruksi gambar pada proses rotoscope.  
B. Saran 
Pemanfaatan film sebagai media komunikasi massa didukung 
penyebaran informasi yang cepat membuat film lebih dekat dengan 
masyarakat. Namun masyarakat yang majemuk akan membuat berbagai 
tanggapan yang berbeda dari tiap personal. Hal ini patut menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan cerita sampai konsep visual yang akan 
ditampilkan dalam film. Ada baiknya dengan target sasaran yang luas ini, 
dalam produksi film menggunakan simbol-simbol atau bahasa visual 
yang universal untuk mengedepankan keterbacaan suatu film. 
Penggunaan teknik rotoscope dalam film animasi “Gadis Berkerudung 
Merah” yang berdurasi kurang lebih 2 menit mengandung kurang lebih 
1383 frames. Hal itu memakan waktu dan tenaga yang cukup banyak, 
namun kecermatan dalam pembuatan film yang bisa dilakukan pada 
tahap produksi storyboard dirasa mempu menghemat waktu dan tenaga. 
Adegan adegan yang tidak mempunyai pergerakan yang rumit bisa 
menggunakan frames yang lebih sedikit dan pada tahap compositing 
membantu mendukung untuk menciptakan kesan yang sama dengan 
adegan yang menjadi acuan. Pencahayaan yang kontras juga mampu 
menghemat tenaga karena mempunyai pewarnaan yang lebih sedikit dan 
tidak begitu realis. 
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